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I. IDENTITAS DIRI 

Isilah data-data berikut ini sesuai dengan keadaan diri adik-adik: 

1. Nama (Inisial) 

2. Umur 

3. Urutan Kelahiran Anak ke dari bersaudara --- ---

II. PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

120 

Berikut ini saya sajikan beberapa pemyataan ke dalam 2 (dua) alat ukur (skala). Adik­

adik diminta untuk memberikan pendapatnya terhadap pemyataan-pemyataan yang terdapat 

dalam kedua skala tersebut dengan cara memilih 1 dari empat pilihan jawaban: 

SS = Bila merasa SAN GA T SETUm dengan pemyataan yang diajukan 

S = Bila merasa SETUJU dengan pemyataan yang diajukan 

TS = Bila merasa TIDAK SETUru dengan pemyataan yang diajukan 

STS = Bila merasa SANGAT TIDAK SETUJU dengan pemyataan yang diajukan 

Contoh: 

Semua masalah yang saya alami akan saya ceritakan pada teman saya. 

SS s TS STS 

Tanda silang (X) menunjukkan TIDAK SETUJU dengan pemyataan yang diajukan. 

SELAMAT BEKERJA 
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SKALAB 

NO. PERNYATAAN 

1. Orang tua akan menasehati saya jika saya melakukan 
kesalahan yang tidak saya sengaja. 

2. Orang tua tidak pemah mau menuruti bila saya minta 
dibelikan sesuatu. 

3. Jika nilai raport yang saya dapatkan tidak sesuai dengan 
harapan orang tua, maka mereka akan menasehati untuk 
lebih giat belajar. 

4. Orang tua akan diam saja bila saya mendapatkan nilai 
yang baik di sekolah. 

5. Orang tua saya akan menerima kedatangan teman-teman 
saya, jika mereka datang berkunjung ke rumah. 

6. Orang tua sangat menentukan banyaknya uang jajan yang 
saya dapatkan. 

7. Orang tua saya akan menghibur saya jika saya sedang ada 
masalah. 

8. Orang tua tidak mau menghiraukan saya meskipun saya 
sedang sakit. 

9. Bila saya berhasil mengerjakan suatu tugas dengan baik, 
maka orang tua memberikan pujian dan dukungan. 

10. Ketika saya tidak masuk sekolah karena menderita sakit, 
maka orang tua akan menegur saya karena tidak menjaga 
kesehatan. 

11. Orang tua akan memberitahukan cara-cara mengerjakan 
pekerjaan yang sulit untuk saya kerjakan sendiri. 

12. Saya tidak pemah mendapatkan hadiah bila saya menjadi 
juara kelas di sekolah. 

13. Dalam penggunaan uang jajan, orang tua akan menasehati 
agar saya hemat dan raj in menabung. 

14. Orang tua saya melarang saya untuk mengikuti kegiatan 
OSIS di sekolah. 

. 

15. Orang tua akan memberi izin agar saya dapat bermain 
dengan teman-te:rp.an bila tugas sekolah sudah selesai saya 
kerjakan. 

16. Kegiatan-kegiatan yang saya lakukan sehari-hari, 
semuanya itu atas perintah orang tua saya. 

17. Bila saya tidak pergi ke sekolah, maka orang tua akan 
menanyakan alasan tidak masuk sekolah. 

18. Dalam hal mengeluarkan pendapat, orang tua sermg 
marah-marah bila saya berani menentang. 

19. Orang tua selalu setuju bila saya mgm mengikuti 
bimbingan belaj� di luar sekolah, asalkan benar-benar 
bermanfaat. 

. 

20. Ketika saya sedang murung, orang tua tidak pemah 
menanyakan apa yang menyebabkan saya menjadi 

121 

PILIHAN JAW ABAN 

SS s TS STS 
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murung. 
2 1. Jika saya terlambat pulang sekolah karena ada teman yang 

I tertimpa musibah, maka orang tua menanyakan sebab-
I I 

sebab keterlambatan saya pu1ang. I 

22. Orang tua akan memarahi saya bila peralatan sekolah saya I 
berantakan. 

I 23. Selama ini saya merasakan bahwa kebutuhan saya selalu ! 

dipenuhi orang tua. I 
24. Orang tua akan diam saja bila melihat saya sedang 

murung. 
25. Apabila say a memiliki masalah, maka say a akan 

menceritakan pada orang tua saya. 
26. Orang tua tidak senang bila saya membicarakan segala 

sesuatu yang saya hadapi. 
27. Bila saya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan PR, 

orang tua biasanya akan membantu saya berfikir. 
28. Orang tua saya tidak pemah mau mendengarkan keluhan-

keluhan saya ketika saya sedang menghadapi masalah. 
29. Orang tua selalu mau mendengarkan keluhan saya atas 

masalah-masalah yang sedang saya hadapi. 
30. Orang tua akan memukuli saya bila saya tidak · mampu 

menyelesaikan PR. 
31. Orang tua akan menyambut dengan senang hati, bila saya 

mau membicarakan segala sesuatu yang saya rasakan. 
32. Saya tidak pemah mau menceritakan masalah yang sedang 

saya hadapi pada orang tua saya. 
33. Bila saya sedang murung, maka orang tua menanyakan 

permasalahan yang sedang saya hadapi. 
34. Saya merasa bahwa kebutuhan saya tidak pemah dipenuhi 

oleh orang tua saya. 
35. Saya merasa kesal bila peralatail sekolah yang saya 

butuhkan tidak ada di tempatnya, biasanya orang tua turut 
membantu mencarikan. 

36. Orang tua akan memarahi saya bila saya terlambat pulang 
sekolah, meskipun itu karena ada salah seorang teman 
saya yang tertimpa musibah. 

37. Saya akan diam saja bila sedang merasa kesal, dengan 
demikian maka orang tua akan membujuk saya untuk 
berbicara. 

38. Orang tua tidak pemah mengizinkan saya untuk mengikuti 
bimbingan belajar di luar sekolah. 

39. Dalam hal mengeluarkan pendapat, orang tua selalu 
mempertimbangkan pendapat anak. 

40. Orang tua saya akan langsung memarahi saya jika saya 
tidak pergi ke sekolah. 

41. Menurut saya, saya yang menentukan kegiatan yang saya 
lakukan sehari-hari dengan pertimbangan orang tua. 

42. Orang tua tidak memperbolehkan saya untuk bermain 
bersama teman-teman saya. 
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43. 

44. 

45. 

46. 

47. 

48. 

49. 

50. 

51. 

52. 

53. 

54. 

55. 

56. 

Bila saya mengikuti kegiatan OSIS di sekolah, maka 
orang tua akan mendukung setelah dijelaskan. 
Orang tua tidak pemah mau peduli bila saya boros dalam 

. . 
penggunaan uang JaJan. 
Bila saya menjadi juara kelas di sekolah, maka orang tua 
akan memberikan hadiah. 
Orang tua akan memarahi saya jika saya tidak mampu 
mengerjakan pekerjaan yang mereka berikan. 
Saat saya tidak masuk sekolah karena menderita sakit, 
maka orang tua memeriksakan saya ke dokter. 
Setiap tugas yang berhasil saya . lakukan dengan baik, 
orang tua saya tidak pemah memuji saya. 
Bila saya sedang sakit, maka orang tua akan memberi 
semangat agar cepat sembuh. 
Orang tua saya . tidak pemah mail peduli akan semua 
masalah yang sedang saya hadapi. 
Banyaknya uang· jajan sekolah yang say a dapatkan, 
ditentukan oleh saya dan orang tua. 
Orang tua saya tidak mengizinkan teman-teman saya 
untuk datang berkunjung ke rumah. 
Biasanya jika saya mendapatkan nilai yang baik di 
sekolah, maka orang tua akan mendorong saya untuk 
mempertahankannya. 
Setiap kali saya mendapatkan nilai raport yang jelek, 
maka orang tua akan menghukum saya. 
Biasanya orang tua saya akan menuruti jika saya minta 
dibelikan sesuatu: 
Orang tua akan memukuli saya bila saya mela1cukan 
kesalahan. 
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· lJNI\tJ�llSl'I11lS �i·J�l)1\N illll�1l 
FAKULTAS PSIKOLOGI 
JALAN KOLAM N0.1 MEDAN ESTATE 

TELP. (061) 7366878, 7364348, FM. 7366'998 MEDAN 20223 
Email:uma001@indosat.net Website:uma.ac.id 

Nomor 
Lampi ran 
Ha l 

: ///If IFOIPP /2009 

Pengambilan Data 

Yth. Camat 
Johan Pahlawan 
Jalan Cut Mutia No. 16 Meulaboh 

Dengan honnat, 

18 Agustus 2009 

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin dan 
kesempatan kepada mahasiswa kami: 

Nama 
NPM 
Program Studi 
Fakultas 

: Syarifah Soraya 
: 05.860.0019 
: Ilmu Psikologi 
: Psikologi 

untuk melaksanakan pengambilan data pada Kecamatan !ohan Pahlawan 
Meulaboh, guna penyusunan skripsi yang berjudul: ''Hubungan Pola Asuh 

l_)enw){ratis dengan . Kemandiria._ Remaja ditinjau �_
ari ___ l!!ll��!l 

Kelahiran di Keca·matan Job-an PahlawaDMe-ufaboli.''-

Perlu kami jelaskan bahwa penelitian dirn: ksud adalah semata-mata untuk 
tulisan ilmiah dan penyusunan skripsi, yang merupakan salah satu syarat bagi 
mahasiswa tersebut untuk mengikuti ujian Sarjana Psikologi pada Fakultas 
Psikologi Universitas Medan Area. 

· · · · · 

Sehubungan dengan hat tersebut kami mohon kir anya Bapak/Ibu dapat 
memberikan kemudahrn dalam pengambilan data yar1 g diperlukan dan Sur�t 
Keterangan yang menyatakan bahwa miihasiswa tersebut telah selesai 
melaksanakan pengambilan data pada Lembaga yang Bapak/lbu pimpin. 

· 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan 
terima kasih. 

Tembusan: 
1. Mahasiswa Ybs. 
2. Pertinggal 
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PEMERINT;AH B , 

KECAMATA�J1 JOHAN PAHLA A 

Nomor : 070/769/JP/2009 

Meulaboh, 08 Oktober 2-:; 

Kepada Yth : 

Lampiran 

Perihal : Selesai Pengambllan Data 

Dekan Fakultas Psikologi 

Universitas Medan Area 

di-

T ._ _ IDW.Dli 

1. Sehubungan dengan Surat Dekan Fakultas Psikologi Universitas , 

Medan Area Nomor 1114/FO/PP/2009 tanggal 13 Agustus 2009 

hat Pengambilan Data, untuk ini kami memberi izin dan kesempatan 

kepada mahaslswa 

Nam a 

NPM 

Program Studi 

f.nkult11 

: Syarifah Soraya 

: 05.860.0019 

: llmu Psikologi 

1 P1lkoloQI Unlv@r§lte§ M@d�n Arne 

2. Untuk maksud tersebut kami sampaikan kepada Ibu bahwa benar yang 

b�rsangkutan telah melaksanakan pengambllan data di Kecamatan Johan 

Pahlawan Kabupate Ao�h Barat mulai tanggal 15 Agustus s/d 24 Agustus 

2009, guna Penyusunan Skripsi yang berjudul " Hubungan Pola Asuh 

Demokratis dengan Kemandlrian Remaja dltlnjau dari urutan 

kelahiran " di Kecama'::an Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat. 

3. Demikian kami sampaikan agar menjadi bahan seperlunya. 
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